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RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam, Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di 

bidang penambangan batubara dan terletak di Tanjung Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan. Saat ini Wilayah Izin Usaha Pertambangan PT Bukit Asam, Tbk sebesar 

14.987 ha. Langkah - langkah penambangan salah satunya adalah membuat 

perencanaan geometri lereng agar dapat meningkatkan keamanan dalam 

menambang. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian dengan “Analisis Kestabilan 

Lereng Tanah Timbunan pada Pit Muara Tiga Besar Utara di PT Bukit Asam, Tbk., 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan”. Salah satu hal yang perlu diketahui adalah 

stratigrafi atau susunan batu dari lereng yang akan dipantau. Salah satu Lereng yang 

akan diteliti pada pit muara tiga besar utara di PT Bukit Asam. Komposisi batuan 

penyusun lereng berdasarkan hasil uji Laboratorium terdapat sampel tanah lempung 

yang didapatkan hasil yang telah dirata ratakan bahwa kandungan unsur yang 

banyak yaitu unsur Si (alumunium), Fe (Besi) baik dalam kandungan unsur, geologi 

dan oksida perlu diketahui Muka air tanah didapatkan dari pengambilan data 

menggunakan piezometer sekitar 20,45 – 21,44. Dari analisis didapatkan 

Kemantapan Faktor Keamananan (FK) dengan menggunakan Program Slide 6.0, 

diperoleh faktor keamanan lereng dalam keadaan kering dengan ketinggian 43 m 

dan kemiringan 17° adalah 0,753 yang dikategorikan  tidak aman atau  kurang stabil 

dan Berdasarkan analisis menggunakan metoda grafis Hoek and Bray, diperoleh 

nilai faktor keamanan lereng dengan kondisi lereng natural sebesar pada nilai 

kritisnya 0,74 FK < 1,25 artinya lereng berada pada kondisi tidak aman. Maka dari 

itu diperlukan pula Antisipasi yang dapat dilakukan adalah memperbaiki 

geometri;agar tidak terjadi longsoran perlu pembuatan saluran dikarenakan curah 

hujan tinggi dan air tanah yang perlu dibuatkan drainase sehingga tidak 

menyebabkan erosi; perlu pemantauan lereng secara berkala. 

 

Kata Kunci : Lereng, Faktor Keamanan, Kestabilan Lereng, Kelongsoran



 

x 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE STABILITY OF THE EMAILED SOIL IN PIT NORTH 

MUARA TIGA BESAR AT PT BUKIT ASAM, TBK., TANJUNG ENIM, 

SOUTH SUMATERA 

 

Scientific Paper in the Form of Skripsi, January 2024 

 

Hafidz Ridho Alparent; Advised by first advisor and second advisor. Department 

of Mining Engineering, Engineering Faculty, Sriwijaya University. 

 

ANALISIS KESTABILAN LERENG TANAH TIMBUNAN PADA PIT MUARA 

TIGA BESAR UTARA DI PT BUKIT ASAM, TBK., TANJUNG ENIM, 

SUMATERA SELATAN 

 

xv + 55 Pages, 30 Pictures, 7 Tables. 

 

SUMMARY 

 

PT Bukit Asam, Tbk is a State-Owned Enterprise which operates in the coal mining 

sector and is located in Tanjung Enim, South Sumatra Province. Currently, the 

mining business permit area of PT Bukit Asam, Tbk is 14,987 ha. One of the mining 

steps is to plan the slope geometry in order to increase safety in mining. Therefore, 

research was carried out with "Analysis of Slope Stability at the Muara Tiga Besar 

Utara Pit at PT Bukit Asam, Tbk". One of the things you need to know is the 

stratigraphy or rock arrangement of the slope that will be monitored. One of the 

slopes that will be studied is at the North Big Three estuary pit at PT Bukit Asam. 

The composition of the rock that makes up the slope is based on the results of 

laboratory tests, there are samples of clay soil which obtained results that have been 

averaged to show that they contain a lot of elements, namely the elements Si 

(aluminum), Fe (Iron), both in terms of element content, geology and oxides. It is 

necessary to know that the ground water level is obtained from taking data using a 

spizometer is around 20.45 – 21.44. From the analysis, it was obtained that the 

Stability of Safety Factor (FK) using the Slide 6.0 Program, obtained that the safety 

factor for a dry slope with a height of 43 m and a slope of 17° was 0.753 which was 

categorized as unsafe or less stable. Based on the analysis using the Hoek and Bray 

graphical method, the value obtained The slope safety factor with natural slope 

conditions is at a critical value of 0.74 FK < 1.25, meaning the slope is in an unsafe 

condition. Therefore, it is also necessary to anticipate what can be done by 

improving the geometry; so that landslides do not occur, it is necessary to create 

irrigation due to high rainfall and groundwater which needs to be drained so that it 

does not cause erosion; need regular monitoring of slopes. 

 

Keywords : Slope, Safety Factor, Slope Stability, Land Slide 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

PT Bukit Asam, Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 

di bidang penambangan batubara dan terletak di Tanjung Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan. Saat ini PT Bukit Asam, Tbk melakukan penambangan di tiga lokasi yaitu 

Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar (MTB) dan Banko Barat dengan 

Wilayah Izin Usaha Pertambangan sebesar 14.987 ha. PT Bukit Asam, Tbk 

melakukan penambangan batubara dengan metode penambangan terbuka dan 

pembongkaran. Kegiatan penambangan batubara terdiri dari pengupasan lapisan 

tanah penutup (overburden) batubara. Langkah langkah penambangan salah 

satunya adalah membuat perencanaan geometri lereng agar dapat meningkatkan 

keamanan dalam menambang. 

Geometri lereng  mempunyai peranan yang sangat penting pada suatu 

pekerjaan sehingga tidak mengakibatkan longsoran yang mengganggu 

penambangan. Faktor keamanan atau stabilitas suatu lereng merupakan salah satu 

faktor yang harus diperhitungkan pada lereng. Jika lereng tidak longsor jika tetap 

aman atau stabil, tetapi jika terganggu oleh gaya luar atau dalam, lereng akan 

longsor dengan mudah. Ini terjadi dengan mudah di tanah lunak. 

Oleh karena itu, melihat fakta dalam kegiatan penambangan di pit Muara 

Tiga Besar Utara (MTBU) di PT Bukit Asam, Tbk sering kali terjadi kelongsoran 

pada lereng, maka perlu dilakukanlah penelitian dengan “Analisis Kestabilan 

Lereng Tanah Timbunan pada Pit Muara Tiga Besar Utara di PT Bukit Asam, Tbk., 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan” untuk dapat menganalis kestabilan lereng dan 

menganalisis faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi mineral dari tanah lempung penyusun timbunan? 

2. Bagaimana muka air tanah pada lokasi penimbunan? 
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3. Bagaimana kestabilan lereng timbunan? 

4. Bagaimana antisipasi untuk pencegahan terjadinya longsor? 

 

1.3  Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan, maka permasalahan perlu dibatasi pada: 

1. Komposisi mineral dari tanah penyusun timbunan. 

2. Muka air tanah pada lokasi penimbunan. 

3. Kestabilan lereng timbunan. 

4. Antisipasi untuk pencegahan terjadinya longsor. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis komposisi mineral dari tanah lempung penyusun timbunan. 

2. Menganalisis muka air tanah pada lokasi penimbunan. 

3. Menganalisis kestabilan lereng timbunan. 

4. Menganalisis antisipasi untuk pencegahan terjadinya longsor. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat yang didapatkan bagi penulis adalah bahwa penulis dapat lebih 

memahami bagaimana cara melakukan pengkajian yang lebih baik terhadap 

timbulnya suatu masalah, sehingga dapat memberikan pengetahuan yang 

baru bagi pembaca maupun penulis. 

2. Manfaat yang didapatkan bagi perusahaan adalah data yang telah 

dikumpulkan dan diolah oleh penulis dapat menjadi tambahan pengetahuan 

bagi perusahaan. 
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